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Dengan ini saya, Shinta Fadilla Daulay, NPM 1803110220, menyatakan dengan
sungguh-sungguh:

1.

Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dalam segala bentuk
yang dilarang undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah oleh
orang lain dengan sesuatu imbalan, atau memplagiat atau menjiplak atau
mengambil karya orang lain, adalah tindakan kejahatan yang harus
dihukum menurut undang-undang yang berlaku.

Bahwa skripsi ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan karya
orang lain, atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.
Bahwa di dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memeroleh kerjasama di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia tanpa

mengajukan banding menerima sanksi:

L
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Skripsi saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian skripsi saya dibatalkan.
Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta
pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nilai yang telah

saya terima.
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PERSEPSI PENGUNJUNG TERHADAP DAYA TARIK OBJEK WISATA
DI AVROS PARK MEDAN

SHINTA FADILLA DAULAY
1803110220

ABSTRAK

Avros Park Medan merupakan destinasi lengkap yang menggabungkan berbagai
jenis wisata seperti wisata kuliner, area outbond, tempat camping, taman terbuka,
susur sungai, ruang pertemuan dan /ive music. Avros Park juga merupakan
fasilitas yang menyediakan wisata air pertama di Kota Medan yang memanfaatkan
aliran Sungai Deli bagi para pengunjungnya sehingga dapat menikmati
pemandangan Sungai Deli dari jarak dekat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi pengunjung terhadap daya tarik objek wisata di Avros Park
Medan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah pengunjung yang berkunjung ke
Obyek Wisata Avros Park Medan. Teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan dokumentasi. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif yang
dilakukan setelah data diperoleh melalui wawancara mendalam dan dokumentasi,
kemudian data tersebut diseleksi dengan data yang penting dan tidak relevan dari
data yang telah terkumpul, dianalisis secara saling berhubungan untuk
mendapatkan dugaan sementara dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi pengunjung terhadap daya tarik objek wisata di
Avros Park Medan memberikan persepsi yang baik (persepsi positif) bahwa
pengunjung puas dengan daya tarik atraksi (Attraction), aksesibilitas
(Accessibility), fasilitas (Amenity), dan layanan pelengkap (Ancillary Service).
Daya tarik wisata begitu besar pada persepsi pengunjung. pengunjung juga
menginginkan pembaharuan fasilitas seperti tempat bermain anak, pelayanan
keamanan dan wifi.

Kata Kunci: Persepsi, Pengunjung, Daya Tarik, Objek Wisata.
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VISITORS PERCEPTION OF TOURISM ATTRACTION AT AVROS
PARK MEDAN

SHINTA FADILLA DAULAY
1803110220

ABSTRACT

Avros Park Medan is a complete destination that combines various types of
tourism such as culinary tours, outbound areas, camping sites, open parks, river
crossings, meeting rooms and live music. Avros Park is also a facility that
provides the first water tourism in the city of Medan that utilizes the flow of the
Deli River for its visitors so they can enjoy the view of the Deli River from a short
distance. The purpose of this study was to determine the visitor's perception of the
attractiveness of a tourist attraction at Avros Park Medan. The research method
used in this research is descriptive qualitative research. The subjects of this
research are visitors who visit the Avros Park Medan Tourism Object. Data
collection techniques through interviews and documentation. The technique used
is a qualitative analysis technique which is carried out after the data is obtained
through in-depth interviews and documentation, then the data is selected with
important and irrelevant data from the data that has been collected, analyzed in an
interconnected manner to obtain tentative guesses and draw conclusions. The
results of this study indicate that the visitor's perception of the attractiveness of a
tourist attraction at Avros Park Medan gives a good perception (positive
perception) that visitors are satisfied with the attraction, accessibility, amenities,
and complementary services (Ancillary). services). The tourist attraction is so big
on the perception of visitors. visitors also want to renew facilities such as
children's playgrounds, security services and wifi.

Keywords: Perception, Visitors, Attraction, Tourism Object.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Wisata merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Setiap orang melakukan wisata untuk menjalani kehidupan batinnya.
Indonesia adalah salah satu tujuan wisata paling populer Karena banyak
wisatawan lokal maupun turis asing yang berkunjung melihat Potensi alam,
multikulturalisme, kehidupan sosial dan berbagai makanan yang dapat menarik
wisatawan. perkembangan industri pariwisata Indonesia semakin meningkat setiap
tahunnya.

Industri Pariwisata Indonesia berkembang pesat dan banyak tempat dengan
potensi wisata yang telah diterima dengan baik oleh pengelola dan masyarakat
sekitar. Pariwisata di Indonesia saat ini mengarah pada wisata alam meliputi
wisata alam dan wisata rekreasi. Oleh karena itu wisata alam harus
memperhatikan kondisi lingkungan dengan keindahan, keaslian, kenyamanan dan
kebersihannya.

Secara umum, pariwisata adalah perjalanan seseorang dari satu tempat ke
tempat lain meninggalkan tempat asal dan berencana atau tidak berencana untuk
tinggal di suatu tempat yang dikunjungi, tetapi hanya untuk menikmati tamasya
atau perjalanan liburan untuk memenuhi berbagai keinginan.

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,

Pariwisata adalah kegiatan wisata yang mendukung fasilitas serta layanan yang



disediakan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah
daerah dan pengusaha. Peranan pariwisata sendiri yaitu sektor yang bisa
menunjang kemajuan suatu daerah, terutama dengan adanya peraturan mengenai
otonomi daerah. Kebijakan ini diberlakukan atas dasar masyarakat daerah yang
memiliki modal yang dapat diandalkan untuk kemajuan daerahnya, salah satunya
dengan kegiatan pariwisata (Rahma, 2020).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan pasal 4, menyebutkan bahwa daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan dan nilai-nilai yang berupa
keanekaragaman, kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau kunjungan wisatawan (Hariyana & Mahagannga, 2015).

Daya tarik wisata memiliki kekuatan tersendiri sebagai komponen produk
pariwisata karena dapat memberikan minat bagi wisatawan dan menarik
pengunjung untuk melakukan perjalanan wisata. Daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang ada di suatu kawasan wisata, daya tarik yang membuat orang ingin
mengunjungi suatu tempat objek wisata.

Kota Medan sebagai Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu
Kota terbesar di Indonesia. yang menawarkan banyak tempat wisata yang menarik
untuk berlibur. di Medan banyak tempat wisata seperti sejarah dan religi, wisata
alam, budaya yang beragam, wisata taman, kuliner yang nikmat dan banyak lagi.
Salah satu tujuan wisata yang tidak kalah menarik seperti objek wisata taman.
Suatu daerah harus memiliki potensi daya tarik yang besar bagi wisatawan yang

ingin menjadikan tempat tersebut sebagai daerah tujuan wisata.



Kota Medan memiliki banyak tempat wisata taman yang bisa dikunjungi,
salah satu dari beberapa tujuan wisata taman adalah Avros Park Medan (Taman
Avros) sebagai tempat wisata rekreasi outbond, dan kuliner. Avros Park Medan
menggunakan lahan tepi sungai sebagai taman wisata dan menawarkan fasilitas
yang menarik. Sulitnya menemukan taman hiburan yang dijadikan ruang terbuka
hijau di kota-kota besar termasuk Medan. Hal inilah yang menjadi perhatian
sebagian kecil masyarakat, khususnya para penggiat lingkungan, untuk
membangun taman multifungsi sebagai tempat rekreasi dan pendidikan bagi anak-
anak dan orang tua.

Objek wisata Avros Park yang beralamat di JI. Avros No.60B, Kp. Baru, Kec.
Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara, merupakan tempat wisata yang
dahulu dikenal sebagai Taman Edukasi Avros, kini berubah menjadi Avros Park
(Education and Fun) di akhir tahun 2017 (Syahputra, 2020). Taman ini memiliki
luas 2.5ha hingga ke tepi Sungai Deli ini dimiliki oleh perusahaan PTP namun
dikelola dan bekerjasama oleh bapak Azmi (pendiri Avros Park) Pada tahun 2017.
Kemudian dibangun hingga tahun 2018. Avros Park resmi dibuka untuk umum
tepat pada Bulan April 2018 (Rasyid, 2019).

Avros Park merupakan destinasi lengkap yang menggabungkan berbagai jenis
wisata. Di tempat rekreasi yang berada di tepi sungai Deli Medan ini, dapat
ditemukan berbagai spot berlibur yang menyenangkan, diantaranya wisata kuliner,
area outbound, spot camping, taman terbuka, susur sungai, meeting room dan live

musik.



Avros Park juga menjadi sarana yang menyediakan wisata air pertama di
Kota Medan yang memanfaatkan aliran Sungai Deli untuk para pengunjungnya
sehingga dapat menikmati pemandangan aliran sungai deli dari jarak yang dekat.

Salah satu daya tarik Avros Park adalah cafenya ada area indoor yang sejuk
karena AC dan area outdoor yang beratapkan payung besar, sejuk sekali terkena
angin saat menyantap hidangan. Makanan yang ditawarkan pun cukup beragam,
mulai dari yang bercita rasa nusantara hingga western (ika anindia Putri, 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana
persepsi pengunjung terhadap objek wisata di Avros Park Medan karena tergolong
baru dan masih banyak pengunjung belum mengetahui taman ini dan untuk
mengetahui persepsi pengunjung terhadap daya tarik bagaimana lokasi tempat
wisatanya, fasilitasnya, Akomodasi, sarana dan prasarana serta pengelolaannya.
Maka dari itu, penulis ingin menjadikan uraian ini menjadi latar belakang judul
skripsinya, yakni “Persepsi Pengunjung Terhadap Daya Tarik Objek Wisata Di

Avros Park Medan”.

1.2. Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah yang akan diuraikan hanya dalam informasi
tentang persepsi Pengunjung Terhadap Daya Tarik Objek Wisata Di Avros Park
Medan. Subjek Penelitian ini dikhususkan pada Pengunjung yang berkunjung ke

Objek Wisata Avros Park Medan.



1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Persepsi Pengunjung

Terhadap Daya Tarik Objek Wisata Di Avros Park Medan?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berguna untuk mempermudah penulis untuk meneliti
masalah, sehingga dapat tercapai sesuai dengan apa yang diinginkan peneliti.
Berdasarkan pernyataan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi pengunjung terhadap daya tarik objek wisata di Avros Park

Medan.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
referensi bagi penelitian lainnya serta dapat menambah uraian-uraian yang bersifat
teoritis.
2. Manfaat Penelitian Secara Akademis

Hasil penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dan
diharapkan dapat menambah kajian ilmiah di bidang komunikasi khususnya
tentang persepsi pengunjung.

3. Manfaat Penelitian Secara Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pendapat bagi
pihak tentang bagaimana persepsi pengunjung terhadap Objek Wisata Di Avros

Park Medan.

1.6. Sistematika Penelitian

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BABII URAIAN TEORITIS
Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang Komunikasi,
Komunikasi Pariwisata,Persepsi, Persepsi Pengunjung, Daya Tarik
Objek Wisata, dan Teori Komunikasi AIDDA.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan metodologi penelitian, Jenis penelitian, kerangka
konsep, definisi konsep, narasumber, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, lokasi dan waktu penulisan dan deskripsi
ringkas objek penelitian.

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi
penelitian, hasil dan pembahasan.

BAB YV PENUTUP

Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi
2.1.1. Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris yaitu communication, istilah
komunikasi berasal dari bahasa latin communication dan dari kata communis yang
artinya sama. Di sini artinya bermakna sama. Suatu percakapan dikatakan
komunikatif jika komunikan dan komunikator saling memahami bahasa dan
maksud percakapan tersebut. Komunikasi harus persuasif sekaligus informatif.
Dengan kata lain, komunikasi bukan hanya tentang membiarkan orang lain
mengerti dan tahu, tetapi juga agar orang lain menerima dan bertindak
berdasarkan pemahaman atau keyakinan mereka. Menyadari pentingnya
komunikasi dalam kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan politik, komunikasi
yang semula merupakan pengetahuan, kini telah menjadi suatu ilmu. Ilmu
komunikasi, seperti ilmu-ilmu lainnya, mengkaji gejala-gejala komunikasi secara
ontologis (pemahaman), aksiologi (proses), dan epistemologis (tujuan). Pada
hakekatnya proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Komunikasi berhasil
ketika mampu mengkomunikasikan pikiran dengan perasaan sadar (Effendy,
2011, hal. 54).

Menurut Nurjaman dan Umam (2012, hal. 36) pengertian komunikasi adalah

kata yang mencakup segala bentuk interaksi dengan orang lain dalam bentuk



percakapan biasa, persuasif, pembelajaran, negosiasi. Pentingnya komunikasi bagi
manusia menurut Harold Laswell adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
berikut : Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect? Atau
Siapa Yang Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan
Pengaruh Bagaimana. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu hubungan
dapat berjalan lancar dan berhasil, begitu juga sebaliknya, kurangnya atau tidak
adanya komunikasi dalam suatu hubungan dapat menjadi berantakan (Mulyana,
2010, hal. 211).
2.1.2. Proses Komunikasi

Menurut Effendy (2011, hal. 11-18) dalam prosesnya komunikasi memiliki
dua tahap, yaitu proses komunikasi secara primer dan sekunder.
1. Proses komunikasi secara primer

Proses penyampaian pesan dari komunikator (yang menyampaikan pesan)
kepada komunikan (penerima pesan) dengan menggunakan lambang (simbol)
sebagai media. Simbol sebagai alat komunikasi utama dalam proses komunikasi
adalah bahasa, tanda, gambar, warna, dan lain-lain, yang secara langsung dapat
menyampaikan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan.
2. Proses komunikasi secara sekunder

Proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang di
media pertama. Biasanya, penggunaan alat atau sarana ini digunakan oleh
seseorang untuk memfasilitasi komunikasi ketika Komunikator relatif jauh atau

dalam jumlah besar. contoh media kedua yang sering digunakan komunikasi yaitu



telepon, surat, surat kabar, radio, majalah, televisi dan banyak lainnya. Peran

media sekunder dianggap penting dalam proses komunikasi, karena dapat

meningkatkan efisiensi mencapai komunikasi.

2.1.3. Unsur-unsur Komunikasi
Menurut Harold Lasswell (Effendy, 2011, hal. 22) terdapat 5 unsur dalam

komunikasi, yaitu:

1. Komunikator (siapa yang mengatakan)

2. Pesan (mengatakan apa)

3. Alat atau media (kepada siapa)

4. Komunikan (kepada siapa)

5. Efek (dengan dampak / efek apa?)

2.1.4. Tujuan Komunikasi
Menurut Effendy (Sari & Basit, 2018) dalam berkomunikasi tidak hanya

harus memahami dan mengerti antara satu dengan lainnya, tetapi komunikasi

harus memiliki tujuan, pada umumnya komunikasi mempunyai beberapa tujuan
yaitu:

1. Perubahan sikap (Attitude change) Seorang komunikan setelah menerima
pesan, maka sikapnya berubah, baik positif maupun negatif dalam situasi
yang berbeda.

2. Perubahan pendapat (Opinion change) komunikasi dapat menciptakan
kemampuan untuk memahami secara cermat pesan yang dimaksudkan oleh
komunikator. Setelah memahami maksud komunikator, maka akan tercipta

perbedaan pendapat dalam diri komunikan.
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3. Perubahan perilaku (Behavior change) komunikan dapat merubah perilaku
ataupun tindakan seseorang.

4. Perubahan sosial (Social change) komunikasi yang efektif dapat memberikan
perubahan sikap antara komunikator dan komunikan sehingga membuat

hubungan lebih baik.

2.2. Komunikasi Pariwisata
2.2.1. Definisi Pariwisata

Dari segi etimologi, kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta dan terdiri
dari dua suku kata, yaitu: “pari” dan “pariwisata”. Pari artinya jalan-jalan. Dan
wisata berarti bepergian dari satu tempat ke tempat lain. wisata berarti
pengalaman, perjalanan. sedangkan menurut Undang-undang No. 10 tahun 2009
pengertian pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk berbagai
tujuan sesuai kebutuhan seperti rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu sementara.

Menurut Yoeti (L. R. Putri, 2020) pariwisata dapat diringkas menjadi
beberapa hal, antara lain: perjalanan bersifat sementara, perjalanan dari satu
tempat ke tempat lain, orang bepergian dari satu tempat ke tempat lain bukan
untuk mencari nafkah, perjalanan yang berhubungan dengan hiburan. sedangkan
Menurut definisi yang lebih luas Kodhyat (Hariyana & Mahagannga, 2015),
pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, yang sifatnya

sementara, dilakukan secara sendiri-sendiri atau berkelompok, berusaha mencapai
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keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan. Semua aspek lingkungan:

masyarakat, budaya, alam dan ilmu pengetahuan.

2.2.2. Jenis-jenis Pariwisata
Jenis-jenis pariwisata Menurut Spillane (Agustiningrum & Rahmawati, 2019)

yaitu:

a. Pleasure Tourism (menikmati perjalanan): Bentuk pariwisata ini adalah untuk
orang-orang pergi berlibur, mencari udara segar, memuaskan rasa ingin tahu,
melihat hal-hal baru, menghargai keindahan alam.

b. Recreation Tourism (Pariwisata Rekreasi): Jenis perjalanan ini diperuntukkan
bagi orang-orang yang ingin beristirahat seharian untuk beristirahat,
menyegarkan pikiran dan tubuh, serta ingin menyegarkan diri. Biasanya
mereka akan berwisata di tempat yang dianggap benar-benar nyaman.

2.2.3. Definisi Komunikasi Pariwisata
Komunikasi membantu pemasaran dan berbagai elemen pemasaran,

komunikasi berperan baik di media komunikasi maupun konten komunikasi. di

media komunikasi, tersedia berbagai macam media komunikasi sebagai saluran

pemasaran, destinasi, aksesibilitas maupun saluran media SDM (Sumber Daya

Manusia) dan kelembagaan. Komunikasi pariwisata berkembang dengan

menyatunya beberapa disiplin ilmu dalam satu kajian tentang komunikasi dan

pariwisata.
Menurut Pendit (Oktavianti & Yani, 2017) komunikasi pariwisata adalah
suatu kegiatan manusia, sambil menikmati perjalanan dari satu objek wisata ke

objek wisata lainnya, menyampaikan informasi wisata ke daerah atau daya tarik
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wisata yang akan dikunjungi wisatawan, sehingga wisatawan tertarik dan menarik
informasi tentang mengunjungi beberapa wisata. Hal senada terkait dengan
komunikasi pariwisata yang disampaikan Bungin (Suhendra & Lubis, 2018),
adalah kegiatan manusia dimana informasi tentang perjalanan ke suatu daerah
atau daya tarik wisata yang dikunjungi wisatawan disampaikan sambil menikmati
perjalanan dari satu objek wisata ke objek wisata lainnya sehingga wisatawan

tertarik dan datang berkunjung.

2.3. Persepsi Sebagai Inti Komunikasi
2.3.1. Definisi Persepsi

Menurut Mulyana (2014, hal. 167) Persepsi disebut inti komunikasi karena
jika persepsi kita tidak akurat, kita tidak mungkin berkomunikasi secara efektif.
Persepsi menentukan bahwa kita memilih sebuah pesan dan mengabaikan pesan
lainnya. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi antar individu, maka semakin
sering dan mudah mereka berkomunikasi.

Menurut Yufid (Akbar, 2015) kata persepsi berasal dari bahasa Inggris, yang
berarti: persepsi, penglihatan, tanggapan. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, persepsi diartikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung
terhadap sesuatu, atau proses mengetahui sesuatu oleh seseorang melalui panca
inderanya. persepsi mempengaruhi sikap, dan sikap akan menentukan perilaku.

Menurut Desiderato (Hardiyanto et al.,, 2020) Persepsi adalah pengalaman
objek, peristiwa, atau hubungan, yang diperoleh melalui pengumpulan informasi

dan penafsiran pesan. Selain itu, persepsi memberi makna terhadap rangsangan



13

indera (stimulus). Sedangkan persepsi Menurut Murianto (Anggela et al., 2017)
pendapat atau cara pandang tindakan dan gambaran yang diberikan seseorang
terhadap sesuatu yang berada di sekitar lingkungannya baik persepsi yang
diberikan positif atau negatif.

Dengan kata lain, disimpulkan bahwa persepsi mempengaruhi perilaku
manusia atau perilaku merupakan cermin dari persepsinya. Persepsi merupakan
reaksi atau gambaran langsung tentang bagaimana seseorang mendapatkan
stimulus dalam mengetahui hal-hal tertentu melalui panca inderanya. Dalam
pengertian ini, jelas bahwa persepsi adalah kesan atau tanggapan yang dimiliki
seseorang setelah seseorang menyerap untuk mengetahui beberapa hal (objek)
melalui panca indera (Akbar, 2015).

Menurut Ludigdo (Hermuningsih & Wardani, 2016) Persepsi adalah reaksi
langsung dari proses mengetahui sesuatu melalui sesuatu atau panca indera
seseorang. Sementara itu, Menurut Suranto (Anggela et al., 2017) Secara
sederhana persepsi dapat dikatakan sebagai proses individu dalam memahami
kontak/hubungan dengan dunia sekelilingnya. Persepsi melibatkan penerimaan,
pengorganisasian, dan penginterpretasian rangsangan yang disusun untuk dapat
mempengaruhi sikap perilaku dan morfologis.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian persepsi
merupakan suatu proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu
melalui alat indera sehingga individu dapat memahami dan mengerti tentang
stimulus yang diterimanya tersebut. Proses menginterpretasikan stimulus ini

biasanya dipengaruhi pula oleh pengalaman dan proses belajar individu.
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2.3.2. Syarat-syarat Terjadinya Persepsi
Menurut Sunaryo (Jayanti & Arista, 2018) syarat-syarat terjadinya persepsi

adalah sebagai berikut:

a. Adanya objek yang dipersepsi

b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam mengadakan persepsi.

c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus

d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang
kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon.

2.3.3. Aspek-aspek Persepsi
Menurut Bimo Walgito (Fentri, 2017) aspek-aspek persepsi yaitu:

a. Aspek Kognitif Komponen ini terbentuk sesuai dengan pengetahuan atau
informasi yang dimiliki seseorang tentang objek. Terkait dengan apa yang
dipikirkan seseorang, apa yang dipikirkan konsumen. Kognisi adalah rasional
dan masuk akal.

b. Aspek Afektif Komponen emosional berkaitan dengan perasaan senang dan
tidak senang, sehingga bersifat evaluatif dan erat kaitannya dengan nilai
budaya atau sistem nilainya. Ini emosional. Bisa berupa perasaan senang,
sedih, senang, dan gembira.

c. Aspek konatif adalah kesiapan seseorang untuk bertindak terhadap objek
sikapnya. berhubungan dengan tindakan seseorang terhadap suatu objek.

2.3.4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Khairani (2012, hal. 62) Persepsi merupakan suatu proses yang
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didahului stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu
indera. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor internal
dan faktor Eksternal.

Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yaitu

faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang termasuk faktor personal dan

psikologis:

1.

Fisiologis, informasi yang diperoleh melalui indera, kemudian akan
mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap
Lingkungan sekitar.

Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada suatu objek, sehingga
perhatian seseorang terhadap objek berbeda dan akan mempengaruhi
persepsi terhadap suatu obyek.

Minat,merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan tipe
tertentu dari stimulus.

Kebutuhan yang searah, kuatnya seorang individu dalam mencari objek
yang dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.

Pengalaman dan ingatan, pengalaman tergantung pada sejauh mana
seseorang mengingat kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu
rangsangan dalam pengertian luas.

Suasana hati, keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang dalam

menerima, beraksi dan mengingat.
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Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari atau terkait dengan urusan luar, termasuk:

Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus. Faktor ini menyatakan
bahwa semakin besarnya hubungan suatu objek, maka semakin mudah untuk
dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan
melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk perhatian pada
gilirannya membentuk persepsi.

Warna dari objek-objek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya lebih banyak,
akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan yang
sedikit.

Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang penampilannya
dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan
individu yang lain akan banyak menarik perhatian.

Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan memberi
makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya
sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu obyek yang
bisa mempengaruhi persepsi.

Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan perhatian terhadap
obyek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan

objek yang diam.
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Menurut Mahmud (2018, hal. 55-56) faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Perhatian selektif

2. Intensitas stimulus

3. Nilai kebutuhan

4. Pengalaman sebelumnya
Panca indera menerima informasi dari beberapa objek kemudian

diinterpretasikan oleh otak, sehingga kemampuan mempersepsikan tergantung

pada seberapa selektif alat indera tersebut mengkonsentrasikan bagian-bagian
yang memerlukan perhatian serius. Dengan demikian, konsep persepsi adalah
proses memilih, mengatur, dan menafsirkan suatu stimulus dari lingkungan.

2.3.5. Proses Terjadinya Persepsi
Menurut Miftah Toha (Jayanti & Arista, 2018) proses terjadinya persepsi

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

a  Stimulus, terjadinya persepsi dimulai ketika seseorang berhadapan dengan
stimulus/stimulus yang berasal dari lingkungannya.

b. Registrasi, dalam proses registrasi, gejala yang muncul adalah mekanisme
fisik berupa perasaan dan kondisi dimana seseorang dapat bertindak dengan
bantuan inderanya. Orang tersebut dapat mendengarkan atau melihat
informasi yang dikirimkan kepadanya, dan kemudian membuat daftar semua
informasi yang dikirimkan kepadanya.

c. Interpretasi merupakan aspek kognitif yang sangat penting dari persepsi, yaitu

proses pemberian makna terhadap stimulus yang dirasakan.
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2.3.6. Jenis-Jenis Persepsi

Menurut Mahmud (2018, hal. 54) bahwa pada dasarnya ada dua jenis
persepsi, yaitu persepsi positif, ketika seseorang memberikan respon positif yang
diikuti dengan penerimaan objek yang baik, sedangkan persepsi negatif akan
memberikan jawaban yang negatif, dan kemudian penolakan terhadap objek
tersebut. Sementara itu, menurut Irwanto (Handayani, 2020) persepsi terbagi
menjadi dua yaitu:
1. persepsi positif terhadap suatu objek stimulus digambarkan bahwa individu

tersebut menyukai hal terhadap objek yang yang dilihat melalui panca indra.
2. persepsi negatif yaitu individu memberikan suatu objek stimulus saat akan

melakukan penolakan, cenderung memberikan respon yang bersifat pasif

dalam menyikapi objek stimulus.

Dari pendapat diatas bahwa jenis persepsi dapat memberikan penilaian
persepsi sangat baik dan tidak baik.
2.3.7. Definisi Persepsi Pengunjung

Persepsi pengunjung adalah penilaian atau pandangan pengunjung terhadap
sesuatu. Suatu daya tarik wisata harus meningkatkan kualitas objeknya menjadi
lebih baik agar mendapat persepsi yang positif. Persepsi dalam dunia pariwisata
adalah pendapat atau cara pandang pengunjung dan wisatawan dalam memahami
suatu destinasi wisata (Fentri, 2017). Hal senada terkait persepsi pengunjung
sebagaimana disampaikan Warpani (Fentri, 2017) Persepsi Pengunjung
merupakan salah satu hal penting dalam pengembangan suatu destinasi wisata.

Mengenai apa yang diinginkan dan diharapkan wisatawan pada suatu destinasi,
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hal ini menjadi sangat penting dalam kaitannya dengan pemasaran objek wisata.
Persepsi dalam dunia pariwisata merupakan pendapat atau cara pandang
pengunjung maupun wisatawan dalam memahami suatu destinasi wisata.

Menurut UU Kepariwisataan No. 10 Tahun 2009, Wisatawan adalah orang
yang melakukan kegiatan kepariwisataan. Menurut Inpres Nomor 9 Tahun 1969,
“Wisatawan adalah setiap orang yang melakukan perjalanan dari tempat
tinggalnya ke tempat lain, untuk menikmati perjalanan dan kunjungannya

(Anggela et al., 2017).

2.4. Daya Tarik Objek Wisata
2.4.1. Definisi Daya Tarik Dan Objek Wisata

Menurut Suryadana dan Octavia (Sri et al.,, 2019) Daya tarik wisata
merupakan elemen terkuat dari sistem pariwisata. Dibandingkan dengan unsur-
unsur lain yang membentuk suatu objek wisata, daya tarik wisata merupakan
faktor yang menarik wisatawan ketika memutuskan untuk mengunjungi suatu
daerah tujuan wisata. Tempat wisata di tempat wisata menjadi salah satu alasan
mengapa wisatawan berkunjung ke sini. Jika ada sesuatu yang menarik perhatian
wisatawan, pasti akan menarik, sehingga wisatawan akan ingin berkunjung ke
sini.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan pasal 4, menyebutkan bahwa daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan dan nilai-nilai yang berupa

keanekaragaman, kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi
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sasaran atau kunjungan wisatawan (Hariyana & Mahagannga, 2015).

Menurut Yoeti dalam buku Pengantar Ilmu Pariwisata (Fentri, 2017)

menyatakan bahwa daya tarik wisata “Tourist Attraction”, yaitu segala sesuatu

yang menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu.

Suatu daerah dikatakan memiliki daya tarik wisata apabila memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

a.

C.

d.

Keunikan, seperti objek wisata Avros Park yang memiliki keunikan wisata
taman yang menyediakan wisata air dengan memanfaatkan aliran sungai Deli.
Keaslian, sifat dan kebiasaan sehari-hari.

Kelangkaan, yang sulit ditemukan di daerah/negara lain.

Menumbuhkan semangat dan memberikan nilai bagi wisatawan.

2.4.2. Komponen Dalam Objek Wisata

Daya Tarik Wisata menurut Cooper dkk (Badarab et al., 2017) terdapat 4

komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek wisata yaitu:

a.

Attraction (Atraksi): atraksi wisata yang terutama didasarkan pada kekayaan
alam dan budaya, serta atraksi buatan, seperti kegiatan atau atraksi yang
biasanya tergolong minat khusus.

Accessibilities (Aksesibilitas): meliputi penunjang sistem transportasi,
meliputi: fasilitas terminal, bandar udara, pelabuhan, jalur/rute transportasi
dan moda transportasi lainnya.

Amenities (Fasilitas penunjang): termasuk fasilitas penunjang wisata, antara

lain: akomodasi, restoran (catering), toko oleh-oleh, biro perjalanan, retail,
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pusat informasi wisata, fasilitas penukaran mata uang dan fasilitas
kenyamanan lainnya.

d. Ancillary Services (Layanan pelengkap): termasuk rumah sakit, bank, layanan
pos, telekomunikasi, dll. Ini merupakan fasilitas penunjang yang digunakan

oleh wisatawan.

2.5. Teori Komunikasi
2.5.1. Teori AIDDA

Salah satu wupaya untuk meningkatkan komunikasi adalah dengan
menggunakan pendekatan Prosedur A-A (Attention to Action Procedure) dengan
lima langkah, disingkat AIDDA: Attention (Perhatian), Interest (minat), Desire

(Keinginan), Decision (keputusan), Action (Kegiatan) (Mongkau et al., 2017).

Menurut Rakhmat (Adhani & Priadi, 2017) dari segi psikologis, komponen
perubahan model AIDDA juga dapat dilihat dari komponen perubahan sikap
manusia akibat paparan informasi, yaitu:

a. Cognitive: informasi yang disampaikan ditujukan dalam pikiran komunikator.
Hal ini dilakukan agar komunikator mengetahui dan memahami informasi
yang disampaikan.

b. Affective: Pada tahap ini, tujuan komunikator tidak hanya membuat
komunikator tergerak untuk membangkitkan perasaan tertentu, seperti minat
karena perhatian.

c. Behavioral: Efeknya berupa tindakan atau kegiatan. Hal ini sudah terlihat

dalam proses pengambilan keputusan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul “Persepsi Pengunjung Terhadap Daya Tarik Objek
Wisata Di Avros Park Medan”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Kuncoro (2018, hal. 12)
Penelitian deskriptif melibatkan pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan
tentang keadaan subjek penelitian. Jenis penelitian deskriptif yang paling umum
melibatkan evaluasi sikap atau pendapat tentang individu, organisasi, keadaan,
atau prosedur.

Menurut Moleong (2010, hal. 6) Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Untuk tipe ini, peneliti
menggunakan penelitian lapangan. Artinya, peneliti turun ke lapangan dan
mengamati fenomena langsung. Secara empiris untuk jenisnya peneliti
menggunakan penelitian lapangan (Field Research).

Penelitian kualitatif menurut Kriyantono (Sari & Basit, 2018) dapat berupa
kata-kata, kalimat, atau narasi yang berasal baik dari wawancara mendalam
maupun observasi penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan pemikiran induktif yaitu dari hal-hal khusus (fakta empiris) ke hal-
hal yang umum. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, diskusi kelompok terfokus dan dokumentasi. Data tersebut kemudian

diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu.
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3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konseptual adalah suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat
digunakan sebagai sarana untuk memecahkan masalah. Seringkali kerangka
penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan menunjukkan hubungan antar
variabel dalam proses analisisnya. Konsep utama penelitian ini adalah Persepsi
Pengunjung Terhadap Daya Tarik Objek Wisata Di Avros Park Medan, untuk

memudahkan penelitian maka kerangka konsep sebagai berikut:

Objek Wisata
Avros Park Medan

A 4

Persepsi Pengunjung

Persepsi Positif Persepsi Negatif

\
Daya Tarik Wisata

N\

Atraksi (Attraction)
Aksebilitas (Accessibility)
Fasilitas (Amenity)

Layanan Pelengkap (Ancillary Service)

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2022
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3.3. Definisi Konsep

Definisi konsep adalah deskripsi dari kerangka konseptual. Untuk
memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep deskripsi teoritis dalam
penelitian. Adapun yang menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep diatas
adalah sebagai berikut:

1. Objek Wisata Avros Park Medan

Objek wisata adalah segala sesuatu yang memiliki daya tarik, keunikan,
keindahan alam sehingga pengunjung datang berkunjung untuk menikmati
perjalanan wisata.

Avros Park adalah destinasi wisata taman yang menggabungkan berbagai
jenis wisata diantaranya wisata kuliner, wisata air, area outbound, spot camping,
pojok edukasi, rumah pohon dan /ive musik.

2. Persepsi

Persepsi adalah suatu proses pengindraan, stimulus yang diterima oleh
individu melalui alat indra sehingga individu dapat memahai dan mengerti tentang
stimulus yang diterimanya tersebut. Didalam persepsi terdapat persepsi positif dan
persepsi negatif.

Persepsi positif terhadap suatu objek stimulus digambarkan bahwa individu
tersebut menyukai hal terhadap objek yang yang dilihat melalui panca indra.
Sementara itu, persepsi negatif terhadap suatu objek stimulus akan melakukan
penolakan, cenderung memberikan respon yang bersifat pasif dalam menyingkapi

objek stimulus.
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3. Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan
dan nilai-nilai berupa keanekaragaman, kekayaan alam, budaya dan hasil buatan
manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan.

4 komponen yang menjadi daya tarik objek wisata terdiri dari:
a. Attraction (Atraksi)

daya tarik yang bersifat lokal untuk menarik pengunjung yaitu ada daya tarik
wisata alam, wisata budaya dan wisata buatan manusia.
b. Accessibility (Aksesibilitas)

Segala macam transportasi ataupun jasa transportasi menjadi akses penting
dalam pariwisata. Jika suatu daerah memiliki potensi wisata, maka harus
disediakan aksesibilitas yang memadai untuk kawasan yang akan dikunjungi.

c. Amenity (Fasilitas)

Berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan wisatawan di daerah tujuan
wisata. Sarana dan prasarana yang dimaksud meliputi: akomodasi, restoran,
transportasi dan biro perjalanan.

d. Ancillary Service (Pelayanan Tambahan)
Merupakan fasilitas pelayanan tambahan yang diberikan pengelola wisata,

baik pelayanan langsung maupun tidak langsung kepada wisatawan.

3.4. Kategorisasi Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, untuk lebih memperjelas tujuan

teori, teori-teori yang ada dijabarkan ke dalam kategori berikut:
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Indikator
1. Persepsi Pengunjung e Persepsi Positif
Persepsi Negatif
5 . . . ' e Atraksi (Attraction)
- Daya Tarik Objek Wisata Di e Aksesibilitas (Accessibility)
Avros Park Medan e Fasilitas (Amenity)
e Layanan Pelengkap (Ancillary

Service)

Sumber: Olahan Peneliti 2022

3.5. Informan/Narasumber

Informan menurut Spradley (Moleong, 2010, hal. 165) Suatu kegiatan atau
aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya ditandai
oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang
ditanyakan. Dalam konteks ini, informan pada penelitian ini yaitu
wisatawan/pengunjung yang sedang berkunjung ke objek wisata Avros Park

Medan.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang digunakan
oleh penulis untuk mengumpulkan data yang nantinya akan digunakan oleh
penulis untuk memperoleh bahan, keterangan dan informasi yang berkaitan
dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data
berdasarkan sumber. Menurut Sugiyono (Imron, 2019) ada dua jenis

pengumpulan data tergantung sumbernya, yaitu:
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a. Sumber Data Primer:
1. Wawancara

Teknik wawancara menurut Sugiyono (2013, hal. 231) Wawancara adalah
pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan gagasan melalui
tanya jawab sehingga dapat disimpulkan dengan makna dalam suatu topik
tertentu. Peneliti melakukan wawancara kepada lima orang pengunjung Avros
Park Medan.
b. Sumber Data Sekunder:
1. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013, hal. 240) Dokumentasi adalah catatan peristiwa
yang telah berlalu. Dokumen dapat berupa teks, gambar atau karya monumental
pribadi. Dokumen berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah, cerita,
biografi, peraturan, kebijakan, dll. Dokumen berupa gambar, seperti foto, gambar
hidup, sketsa, dll. Dokumen berupa karya, seperti karya seni, dapat berupa
gambar, patung, film, dll. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Tujuan dari metode
ini adalah untuk mendapatkan data secara jelas dan spesifik mengenai persepsi

pengunjung terhadap daya tarik objek wisata di Avros Park Medan.

3.7. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, Menurut Moleong
(2010, hal. 248) analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah milahnya menjadi satuan
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yang dapat dikelola, mensistesikan, mencari dan menemukan pola, menemukan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Untuk proses analisis data model ini

ada tiga proses, yaitu:

a. Reduksi Data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengekstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dari lokasi penelitian. Reduksi data ini
berlangsung secara terus menerus selama kegiatan penelitian berorientasi
kualitatif berlangsung.

b. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan

c. Penarikan Kesimpulan dalam proses ini adalah membuat pernyataan atau
kesimpulan secara bulat tentang suatu permasalahan yang diteliti dalam

bahasa yang deskriptif dan bersifat interaktif.

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini di JI. Avros No.60B, Kp. Baru, Kec. Medan
Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian di mulai dari bulan

Desember 2022 sampai dengan Maret 2022.

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
Avros Park Medan adalah taman yang menyediakan berbagai destinasi
lengkap yang menggabungkan berbagai jenis wisata. Di tempat rekreasi yang

berada di tepi sungai Deli Medan ini, dapat ditemukan berbagai spot berlibur yang



29

menyenangkan, diantaranya wisata kuliner, area outbound, spot camping, taman
terbuka, susur sungai, meeting room dan live musik.

Avros Park juga menjadi sarana yang menyediakan wisata air pertama di
Kota Medan yang memanfaatkan aliran Sungai Deli untuk para pengunjungnya.
Avros Park berlokasi di JI. Avros No.60B, Kp. Baru, Kec. Medan Maimun, Kota
Medan, Sumatera Utara.

Avros Park buka setiap hari mulai dari pukul 09.00 — 23.00 WIB (weekday)
dan 08.00 — 23.00 WIB (weekend). Untuk masuk ke Avros Park tidak dipungut
biaya atau gratis. Biasanya para pengunjung ramai berdatangan di akhir pekan.
Suasananya yang asri, membuat Avros Park sangat berpotensi diminati para

pengunjung.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Objek Wisata Avros Park Medan dan telah
mendapatkan izin riset. Hasil penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara
secara langsung dengan lima orang pengunjung yang sedang berkunjung ke Avros
Park Medan. Penelitian ini dilakukan selama 1 minggu lebih yaitu Minggu, 27
Februari sampai Kamis, 10 Maret 2022 pada pukul 14.00 WIB sampai dengan
selesai. Wawancara Mendalam menurut Mulyana (2010, hal. 180) adalah salah
satu bentuk komunikasi antara dua orang dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.

Fokus penelitian ini yaitu “Persepsi Pengunjung Terhadap Daya Tarik Objek
Wisata Di Avros Park Medan” Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan deskriptif. Pada penelitian kualitatif, peneliti dituntut agar dapat
menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh
sumber data. Pada pendekatan deskriptif, peneliti harus mendeskripsikan,
menjelaskan, dan mendeskripsikan data yang diperoleh peneliti melalui

wawancara mendalam yang dilakukan dengan informan/narasumber.

4.1.1. Identitas Narasumber

Dalam penelitian ini peneliti telah mengumpulkan 5 (Lima) orang

pengunjung Avros Park Medan beserta hasil laporan wawancara terkait Persepsi
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Pengunjung Terhadap Daya Tarik Objek Wisata Di Avros Park Medan. Penelitian

ini dilakukan di JI. Avros No.60B, Kp. Baru, Kec.Medan Maimun.

Tabel 4.1 Identitas Pengunjung Avros Park Medan

No Nama Inisial Usia Pekerjaan

1. Mami Risda MR 41 Tahun  Ibu Rumah Tangga
2. Wilo WL 23 Tahun Mahasiswa

3. Meri ME 36 Tahun Ibu Rumah Tangga
4.  Novi NV 24 Tahun  Ibu Rumah Tangga
5. Kurniawan KN 38 Tahun Wiraswasta

Sumber: Olahan Peneliti 2022

4.1.2. Hasil Wawancara

Peneliti melakukan teknik wawancara langsung untuk memperoleh data dari
persepsi pengunjung terhadap daya tarik objek wisata di Avros Park Medan
dengan narasumber 5 orang pengunjung.

Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan MR, WL dan
ME pada hari Minggu, 27 Februari 2022, NV pada hari Minggu, 06 Maret 2022
dan KN pada hari Kamis 10 Maret 2022 mengatakan objek wisata Avros Medan
adalah tempat yang nyaman, Luas, memiliki hiburan karaoke, ada rumah pondok
untuk bersantai, menyediakan café indoor dan outdoor yang memberikan
pemandangan asri terdapat banyak pepohonan dan terletak di pinggiran aliran
sungai deli sehingga asyik untuk bersantai bersama keluarga.

Lebih lanjut peneliti bertanya terkait dari mana pengunjung mengetahui objek
wisata Avros Park Medan. Berdasarkan dari informasi yang diperoleh dari

Narasumber MR mengetahui objek wisata Avros Park saat melintas di jalan
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karena lokasi dan pemandangan yang diberikan Avros Park ini strategis berada di
jalan yang sering dilewati banyak orang. Sementara WL dan KN dari kerabat yang
tempat tinggalnya dekat dari objek wisata Avros Park Medan. ME dan NV
mengetahui dari postingan Media Sosial temannya.

kemudian wawancara selanjutnya mengenai sudah berapa kali narasumber
berkunjung ke objek wisata Avros Park Medan. MR, ME,dan NV menyampaikan
mereka sudah sering berkunjung ke objek wisata Avros Park Medan bersama
keluarga untuk menikmati makanan dan hiburannya. WL berkunjung sudah 2 kali
dan KN berkunjung sudah 3 kali.

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai apa yang menjadi daya tarik
(Attraction) objek wisata Avros Park Medan. seluruh narasumber MR, WL, ME,
NV dan KN menyampaikan mereka tertarik dengan tempatnya yang asri, luas
dapat membawa keluarga dan perkumpulan arisan, nyaman, tersedia café Indoor
dan Outdoor serta terletak di pinggiran aliran sungai deli sehingga terasa sejuk
karena banyak semiliran angin.

peneliti menanyakan mengenai aksesibilitas (Accessibility) menuju objek
wisata Avros Park Medan. seluruh narasumber MR, WL, ME, NV dan KN
menyampaikan lokasi objek wisata Avros Park Medan strategis terletak di
pinggiran kota dan berada di pemukiman masyarakat sehingga mudah untuk
ditempuh menggunakan akses kendaraan umum atau pribadi.

Lebih lanjut mengenai apa saja fasilitas (4dmenity) yang diketahui pengunjung
dan bagaimana pendapat tentang fasilitas dan sarana prasarana objek wisata Avros

Park Medan. seluruh narasumber MR, WL, ME, NV dan KN mengatakan fasilitas
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yang tersedia yaitu Café¢ Indoor dan Outdoor, rumah pondok, hiburan karaoke,
kebun binatang mini, mushola, lahan parkir, dan camping ground. Narasumber
MR, ME, dan NV menyampaikan fasilitas dan sarana prasarana yang disediakan
masih kurang atau tidak lengkap ada beberapa fasilitas yang tidak dikembangkan
lagi seperti outbound, susur sungai dan bermain anak. sementara KN
menyampaikan perlu ditambahkan fasilitas wifi untuk para pengunjung dan WL
menyampaikan fasilitas spot foto yang instagramable agar para pengunjung dapat
mengabadikan momen bersama keluarga tentang keindahan objek wisata Avros
Park Medan.

Kemudian wawancara selanjutnya mengenai bagaimana jasa pelayanan dan
pelayanan pelengkap (Ancillary Services) yang disediakan objek wisata Avros
Park Medan. MR, WL, ME, NV dan KN menyampaikan jasa pelayanan untuk
café nya baik, cepat dan ramah. MR, ME, dan NV menyampaikan pelayanan
pelengkap sudah cukup. sementara WL dan KN menyampaikan perlu
ditambahkan pelayanan pelengkap seperti jasa fotografer dan pelayanan
keamanan.

Lebih lanjut peneliti menanyakan tentang kebersihan, kesan dan kepuasaan
berkunjung ke objek wisata Avros Park Medan. seluruh narasumber MR, WL,
ME, NV dan KN menyampaikan tempat objek wisata Avros Park Medan sangat
bersih terutama mushola dan kamar mandinya serta mereka senang dan puas
berkunjung ke objek wisata Avros Park Medan karena tempatnya yang luas enak
untuk bersantai bersama keluarga dan teman-teman, sejuk, asri, nyaman tidak ada

biaya masuk serta dapat menikmati hiburan karaoke dengan bebas.



34

Wawancara selanjutnya mengenai kelebihan dan kelemahan objek wisata
Avros Park Medan. MR dn ME menyampaikan kelebihan objek wisata Avros
Park karena ada café yang berada di pinggiran aliran sungai deli sehingga terasa
sejuk. sementara WL, NV, dan KN mengatakan kelebihan nya terletak pada lokasi
tempatnya jauh dari kebisingan sehingga enak untuk dijadikan untuk bersantai
menenangkan pikiran. kelemahan objek wisata Avros Park Medan menurut MR,
ME dan NV mengatakan fasilitas kurang lengkap tidak ada disediakan fasilitas
bermain anak. WL menyampaikan harga makanan nya lumayan mahal. KN tidak
disediakan wifi untuk pengunjung.

Wawancara terakhir mengenai saran dan harapan untuk objek wisata Avros
Park Medan. narasumber MR, ME dan NV menyampaikan objek wisata Avros
park agar dapat memberikan pembaharuan lagi dari segi fasilitasnya. sementara
WL memberi saran penambahan fasilitas seperti kamar mandi, payung jika hujan,
dan spot foto. lebih lanjut KN menyampaikan perlu ditingkatkan lagi promosi di

media sosial agar pengunjung dapat melihat keindahan Avros Park.

4.2. Pembahasan

Setelah melakukan penulisan hasil penelitian, maka penulis akan melakukan
pembahasan data mencakup seluruh hasil jawaban narasumber berdasarkan
konsep operasional , Yakni sebagai berikut:

Dari hasil penelitian mengenai persepsi pengunjung terhadap daya tarik objek
wisata di Avros Park Medan peneliti menemukan bahwa persepsi pengunjung

berbeda-beda hal ini sejalan dengan teori yang dikatakan Mahmud (2018, hal. 55—
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56), mengenai faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu objek
yaitu Perhatian selektif, Intensitas stimulus, Nilai kebutuhan dan Pengalaman
sebelumnya yang menghasilkan persepsi yang berbeda-beda sesuai dengan
penerimaan objek yang dirasakan. Dari hasil penelitian ini persepsi pengunjung
bisa persepsi positif dan bisa pula persepsi negatif tergantung seberapa
mempengaruhinya daya tarik suatu objek hal ini sejalan dengan teori yang
disampaikan Cooper dkk (Badarab et al., 2017) 4 komponen daya tarik wisata
yaitu Atraksi (Attraction), Aksesibilitas (Accessibility), Fasilitas (Amenity), dan
Layanan Pelengkap (Ancillary Service).

Persepsi menurut Murianto (Anggela et al., 2017) pendapat atau cara pandang
tindakan dan gambaran yang diberikan seseorang terhadap sesuatu yang berada di
sekitar lingkungannya baik persepsi yang diberikan positif atau negatif. Dari hasil
penelitian mengenai persepsi pengunjung terhadap daya tarik objek wisata di
Avros Park Medan peneliti menemukan bahwa persepsi pengunjung terbagi
menjadi persepsi positif dan persepsi negatif.

Persepsi positif tentang Attraction (Atraksi) yaitu daya dari objek Wisata
Avros Park Medan berupa keindahan tamannya,kenyamanan tempatnya, hiburan
dan keunikan dari tempatnya menyediakan café yang berada di pinggiran aliran
sungai deli, memberikan kesan sejuk dan asri. Seluruh narasumber juga
memberikan respon yang baik tentang Accessibility (Aksesibilitas) yaitu akses
penting dalam pariwisata untuk menuju destinasi wisata. akses lokasi menuju
objek wisata Avros Park strategis dan mudah dijangkau dengan kondisi jalan yang

baik, adanya pamflet wisata yang membantu wisatawan menuju objek wisata
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Avros Park. letaknya objek Wisata Avros Park Medan juga tidak jauh dari pusat
kota, mudah untuk di akses menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan
umum.

Beberapa narasumber memberikan respon positif pada Amenity (Fasilitas
Penunjang) mereka tau tentang fasilitas yang disediakan oleh objek wisata Avros
Park, pengunjung merasa terhibur dengan adanya fasilitas karaoke, tersedianya
rumah pondok,kebun binatang mini dan adanya café Indoor dan Outrdoor
memberikan daya tarik untuk para pengunjung, ada mushola dan toilet. namun
narasumber memberikan saran tentang fasilitas dan sarana prasarana yang
disediakan berupa saran positif agar pihak Avros Park memberikan penambahan
fasilitas berupa tempat bermain anak, spot foto, wifi dan segala fasilitas yang
disediakan lebih ditingkatkan lagi.

Tiga narasumber memberikan respon positif tentang Ancillary Service
(Pelayanan Tambahan) dengan mengatakan puas terhadap pelayanan dari petugas
kebersihan yang sangat menjaga kebersihan di lingkungan Avros Park sehingga
tetap bersih dan rapi, pelayanan café nya cepat serta ramah dan tidak ada keluhan
tentang pelayanan tambahan, pengunjung merasa cukup dengan pelayanan yang
disediakan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Irwanto (Handayani, 2020)
mengenai persepsi positif, bahwa seseorang memberikan respon positif diikuti
dengan penerimaan objek yang baik dari alat indera.

Persepsi Negatif disampaikan tiga narasumber WL, NV dan KN tentang

Amenity (Fasilitas) terkait harga makanan yang cukup mahal untuk kalangan anak
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muda, tidak ada lagi tempat bermain anak, fasilitas yang sudah ada tidak di
aktifkan kembali seperti susur sungai dan tidak disediakan wifi untuk pengunjung.

Dua narasumber KN dan WL memberikan respon negatif pada Ancillary
Service (Pelayanan Tambahan) dengan mengatakan tidak ada pelayanan
keamanan dan tidak ada pelayanan jasa fotografer untuk mengabadikan momen
ketika berkunjung ke Avros Park Medan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan
Irwanto (Handayani, 2020) mengenai persepsi negatif akan memberikan jawaban
yang negatif apabila terdapat penolakan terhadap objek tersebut.

Menurut Suryadana dan Octavia (Sri et al, 2019) daya tarik wisata
merupakan faktor yang menarik wisatawan ketika memutuskan untuk
mengunjungi suatu daerah tujuan wisata.

Atraksi (Attraction) yaitu daya tarik dari objek wisata Avros Park Medan,
seluruh narasumber menyampaikan daya tarik nya ada pada café nya yang sejuk
terletak di pinggiran aliran sungai deli, makanannya yang enak, keindahan
alamnya, kenyamanan tempatnya, dan hiburan yang disediakan. Pengunjung
senang berkunjung ke Avros Park karena tidak ada tiket masuk sehingga jika
datang hanya untuk menikmati makanan di café dapat sekalian menikmati ke asri
an tempat dari Avros Park Medan.

Minat pengunjung datang ke Avros Park masih sangat besar karena
pengunjung yang datang mengaku sudah sering berkunjung ke Avros Park.
Biasanya pengunjung yang datang ke Objek Wisata Avros Park pada hari biasa

dan kebanyakan di hari libur, tujuan pengunjung ada hanya sekedar makan di
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cafenya, menikmati hiburan bersama keluarga, menenangkan pikiran dan
mengadakan perkumpulan seperti arisan kerja, keluarga dan perkumpulan reuni.

Aksesibilitas (Accessibility) yaitu akses menuju objek wisata Avros park
Medan berlokasi di JI. Avros 60B, Medan Maimun. Akses menuju tempat objek
wisata Avros Park ini sangat mudah untuk dikunjungi baik dengan kendaraan
umum atau kendaraan pribadi karena letaknya yang berada di kota dan terdapat
pamflet wisata yang membantu wisatawan menuju objek wisata Avros Park.
Narasumber juga mengatakan tempat lokasi avros park dari rumah mereka tidak
jauh dan mudah untuk di kunjungi.

Fasilitas (Amenity) yaitu fasilitas penunjang wisata, Para narasumber
memberikan persepsi baik tentang fasilitas yang disediakan Objek Wisata Avros
Park, mereka menikmati fasilitas yang disediakan seperti hiburan karaoke, rumah
pondok, café indoor dan outdoor, mushola, Tempat Parkir yang luas dan toilet.
Namun para pengunjung mempunyai harapan agar fasilitas yang disediakan lebih
ditambahkan lagi seperti disediakan lagi tempat bermain anak, spot foto, wifi, serta
fasilitas yang sudah ada di perbaharui lagi.

Layanan Pelengkap (Ancillary Service) merupakan fasilitas pelayanan
tambahan seluruh narasumber memberikan tanggapan bahwa pelayanan di
cafénya sangat baik, cepat dan ramah. pelayanan kebersihannya bagus. Tetapi
pengunjung ingin pelayanan tambahan seperti pelayanan keamanan dan jasa
fotografer disediakan untuk lebih memberikan kenyamanan pada pengunjung

Avros Park Medan.



BABV

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa persepsi pengunjung terhadap
daya tarik objek wisata di avros park medan cukup puas dengan Atraksi
(attraction), Aksesibilitas (Accessibility), Fasilitas Penunjang (Amenity), dan
Layanan Pelengkap (Ancillary Service). terbukti dari para pengunjung sangat
menikmati suasana asri, sejuk dan nyaman pada objek wisata Avros Park
Medan. Daya tarik objek wisata Avros Park ada pada cafenya yang terletak di
pinggiran aliran sungai deli menambah kesejukan saat menikmati makanan,
akses menuju lokasi wisata tidak jauh dari pusat kota, fasilitas yang
disediakan memberikan rasa puas pengunjung dan menghibur serta pelayanan
yang diberikan sangat baik cepat dan ramah. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa persepsi pengunjung terhadap daya tarik objek wisata di
avros park medan adalah persepsi positif.

2. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa daya tarik wisata begitu besar
terhadap persepsi pengunjung.

3. Hasil penelitian menemukan bahwa pengunjung Objek wisata Avros Park

Medan ingin pembaharuan dan penambahan pada fasilitas seperti tempat
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bermain anak, pelayanan keamanan, jasa fotografer dan wifi untuk

pengunjung.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang

dapat penulis berikan adalah:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi untuk penelitian.

Diharapkan kepada pengelola objek wisata Avros Park Medan untuk
meningkatkan promosi di media sosial agar pengunjung yang berkunjung

lebih luas lagi.

Diharapkan pengelola objek wisata Avros Park Medan dapat memperbaharui
dan meningkatkan fasilitas seperti tempat bermain anak, pelayanan

keamanan, jasa fotografer dan wifi untuk pengunjung.
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1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang Objek Wisata di Avros Park Medan
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2. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui objek wisata Avros Park Medan?

3. Sudah berapa kali Bapak/Ibu mengunjungi objek wisata Avros Park Medan?

4. Apa yang membuat Bapak/Ibu tertarik untuk berkunjung ke Avros Park

Medan?
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11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana menurut Bapak/Ibu kondisi jalan menuju objek wisata Avros Park
Medan?

Apa saja yang Bapak/Ibu ketahui tentang Fasilitas di Avros Park Medan?
Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu mengenai fasilitas dan sarana
prasarana yang tersedia di Avros Park Medan ini?

Apakah menurut Bapak/Ibu jasa pelayanan yang diberikan sudah sesuai atau
perlu jasa tambahan lagi?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelayanan petugas wisata yang ada di
objek wisata Avros Park Medan ini?

Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang kebersihan di lingkungan
Avros Park Medan?
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